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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan komunikasi 

interpersonal di Indonesia dari tahun 2013 – 2023. Studi ini menggunakan 

analisis bibliometric sebanyak dokumen dengan pencarian google scholar 

berbantuan Publish or Perish (POP). Data kemudian disimpan dalam bentuk 

CSV dan di imput pada VosViewer dengan hasil 10 kata kunci dan 6 klaster 

sesuai kata kunci komunikasi interpersonal, komunikasi, bimbingan kelompok 

dan Indonesia. Bantuan layanan bimbingan kelompok dapat menjadi 

pendekatan yang efektif dalam membantu peserta didik dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal peserta didik. Namun, pada kenyataannya masih 

banyak siswa yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal rendah. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa topik kajian komunikasi interpersonal 

bervariasi antara kajian korelasional, intervensi dan pelatihan konseling. 

Intervensi komunikasi interpersonal menjadi kajian dominan yang dilakukan di 

Indonesia dibandingkan dengan kajian konseling, pengaruh, dan korelasi. 

Implikasi dari riset ini adalah menjadi dasar untuk melakukan penelitian terkait 

konseling komunikasi interpersonal di Indonesia.  

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Komunikasi Interpersonal : Publish or Perish 

dan Bibliometrik 

 

1. Pendahuluan 

Komunikasi sudah menjadi bagian yang penting dalam kehidupan manusia. 

Komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk mendapatkan saling pengertian. 

Dengan adanya komunikasi maka pesan-pesan dapat tersampaikan dengan baik. Oleh 

karena itu manusia memerlukan interaksi agar saling terhubung dan saling mengetahui, 

baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun di dalam lingkungan pendidikan 

(Kamaruzzaman, 2016). Komunikasi dapat dibagi menjadi dua jenis utama yaitu 

komunikasi interpersonal dan intrapersonal (Hardini & Sitohang, 2019).  

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi, yang dianggap 

paling efektif dan prosedural dapat dilakukan dengan cara yang sangat sederhana (Enjang, 

2023; Mukarom, 2020; Pribadi, 2021). Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi 
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yang dilakukan oleh komunikator dan komunikan yang bersifat langsung. Komunikasi 

interpersonal berbentuk sebuah percakapan oleh karena itu dianggap jenis komunikasi 

yang paling sebagai jenis komunikasi yang efektif dapat mengubah perilaku pendapat dan 

sikap seorang (Sulaksono & Fauziah, 2022a).  Komunikasi interpersonal juga berorentasi 

pada perilaku jadi fokus penyampaiannya dari individu ke individu lainnya (ADEN, 

2023; Kurniawan, 2023). Komunikasi interpersonal tidak hanya terbatas pada 

serangkaian stimulus – respon tetapi melibatkan serangkaian proses dimana setiap pihak 

saling menerima dan menyampaikan tanggapan yang telah diolah oleh masing – masing 

individu. Komunikasi interpersonal ini terjadi antara dua dua orang atau lebih (Anggraini 

dkk., 2022). Saat kita melakukan komunikasi interpersonal maka akan terjadi keeretan 

hubungan deng individu lainnya.  

Komunikasi dapat dikatakan efektif jika terjadi hubungan timbal balik antara satu 

sama lainnya dan membuat pemabahasan yang dibicarannya menimbulkan kesan dan 

pesan serta bermanfaat yang baik pula (Sulaksono & Fauziah, 2022b). Namun nyatanya 

keadaan di lapangan menunujukan bahwa pada kenyataanya yang di lapangan tidak 

sesuai. Akibat dari ketidakmampuan melakukan komunikasi interpersonal maka akan 

berdampak pada peserta didik dan menunjukkan perilaku negatif seperti membolos, 

melanggar tata tertib, terlambat ke sekolah (Solihah & Solichin, 2019). Peserta didik yang 

berkomunikasi dengan teman sebayanya cenderung mengeluarkan perkataan yang kurang 

pantas atau kata – kata yang kurang baik yang disebabkan kesalahpahaman antar individu. 

Hambatan tersebut terjadi karena adanya faktor perbedaan emosi, prasangka pribadi.  

Dalam menangani rendahnya komunikasi interpersonal peserta didik di sekolah 

Guru Bimbingan dan Konseling di sekolah memiliki peran penting dalam menangani 

permasalahan ini. Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis layanan 

yang terdapat di bimbingan konseling. Dengan kata lain bimbingan kelompok dapat 

menjadi pemberian rancangan serta bantuan dalam hal meningkatkan komunikasi 

interpersonal yang tepat terhadap peserta didik (Hartanti, 2022). Dalam bimbingan 

kelompok setiap anggota memiliki kebebasan untuk menyampaikan pendapat, 

mengemukakan opini dan memberikan saran. Bimbingan kelompok menggunakan setting 

dinamika kelompok diharapkan mampu mencapai tujuan dari bimbingan konseling 

(Sulaksono & Fauziah, 2022a). Dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok 
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diharapkan peserta didik tercapai dalam hal tujuan serta bersama – sama dapat menyusun 

rancangan dalam mengembangkan komunikasi interpersonal peserta didik (Ummah dkk., 

2022).  

Melihat pentingnya pemahaman komunikasi interpersonal, maka perlu adanya 

teknik layananan bimbingan dan konseling yang efektif khususnya dalam meningkatkan 

pemahaman komunikasi interpersonal sehingga siswa dapat memahamami komunikasi 

interpersonal yang baik (Hamid, 2018). Agar komunikasi menjadi lebih efektif dengan 

menggunakan layanan informasi dengan pemahaman pada bimbingan dan konseling 

(Zaini dkk., 2020). Pelaksanaan bimbingan kelompok dalam komunikasi interpersonal 

dapat membantu peserta didik menjadi lebih termotivasi dalam berkomunikasi yang baik 

dengan teman sebaya dan guru. Ini dapat memperkuat kesadaran mereka tentang manfaat 

komunikasi interpersonal dan memberikan dampak positif salah satunya pada pencapaian 

hasil belajar dan perkembangan pribadi peserta didik di sekolah.  

Dengan kita melakukan komunikasi individu baik itu individu maupun 

interpersonal hal itu sangat berperan aktif dalam pembentukan kepribadian peserta didik. 

Bimbingan dan konseling nantinya akan berperan dalam mendorong perkembangan 

sosial dengan meningkatkan komunikasi interpersonal pada peserta didik (Hamid, 2018). 

Dalam bimbingan dan konseling, komunikasi berperan penting dalam memfasilitasi 

proses sosialisasi peserta didik dan membantu mereka mencapai untuk komunikasi 

interpersonal (Sanjaya, 2021). Komunikasi yang efektif antara guru pembimbing dan 

peserta didik dalam interaksi sosial dapat membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan pribadi dan sosial peserta didik (Mukarom, 2020).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melaksanakan penelitian tentang trend 

penelitian komunikasi interpersonal di Indonesia dari tahun 2018 – 2023. 

 

2. Metode  

Studi    ini    menggunakan    data    publikasi nasional yang didapatkan dari google 

scholar dengan menggunakan program Publish or Perish. Rentang artikel yang dianalisis 

yakni jurnal yang terbit dari tahun 2018 - 2023 dengan memasukkan kata kunci 

“Komunikasi Interpersonal” dan disimpan dalam bentuk CSV. Analisis yang digunakan 
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yakni berbantuan Vos Viewer, sedangkan untuk filter data jumlah banyaknya sitasi dari 

suatu artikel menggunakan microsoft excel.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan data bibliometric diketahui bahwa sebaran topik yang berkaitan 

dengan komunikasi interpersonal yaitu diantaranya karakteristik komunikasi 

interpersonal. Adapun hasil bibliometric dapat dilihat: 

Gambar 1. Pengumpulan Data dengan Aplikasi Publish or Perish. 
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Gambar 2. Analisis Bibliometric terhadap Sebaran Penelitian di Indonesia 

Data di atas menunjukan adanya keterkaitan karakteristik komunikasi 

interpersonal di Indonesia. Selain itu terdapat tiga kluster yang menjadi kelompok 

penelitian, ini dapat dilihat dari warna bagan yang terdiri atas warna biru, merah jambu 

dan hijau. 
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Gambar 3. Tahun Pencarian Tulisan 

Berdasarkan gambar 3 diketahui tahun terbit tulisan tentang komunikasi 

interpersonal sejak tahun 2018-2020. Artinya tulisan tulisan di bawah tahun 2018 

dipandang kurang relevan sebagai data oleh aplikasi/program ini. Data ini juga 

menunjukan bahwa komunikasi intepersonal terhadap guru dan layanan bimbingan masih 

sedikit dilakukan karena berada pada bagan yang lebih jauh dari kata kunci komunikasi 

interpersonal. Menariknya terdapat sebuah kajian terhadap komunikasi yang nyatanya 

menarik peneliti untuk mengkaji lebih terlihat melalui garis hubung antara keterampilan 

dan komunikasi dengan terhadap komunikasi interpersonal.  

Tabel 1. Beberapa Hasil Sortir Sitasi Jurnal Terbanyak 

No Jumlah Sitasi Penulis Judul Penerbit 

1 106 Z Sidik, A Sobandi  Upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa 

melalui kemampuan 

komunikasi 

interpersonal guru 

Jurnal Pendidikan 

Manajemen 

Perkantoran  

Vol. 3 No. 2, Juli 

2018, Hal. 190-

198 



PROSIDING 
Seminar Antarbangsa  

“Penguatan Karakter Menuju Konselor Multibudaya Dijiwai Nilai-Nilai Religius” 
Selasa, 18 Juli 2023 

 

1419 
 

2 101 S Rahmi Komunikasi 

interpersonal dan 

hubungannya dalam 

konseling 

Syiah Kuala 

University Press 

3 51 Rehia Karenina Isabella 

Barus, Salamiah Sari 

Dewi,  Khairuddin 

Interpersonal 

Communication of 

Indonesian Workers and 

Children 

Journal of 

Education, 

Humaniora and 

Social Sciences 

(JEHSS) ISSN 

2622-3740 

(Online)Vol 3, 

No. 2, Desember 

2020: 369 -376, 

4 47 A Nurdin  Teori Komunikasi 

Interpersonal Disertai 

Contoh Fenomena 

Praktis 

Kencana A. 

Berdasarkan data diatas, kajian komunikasi interpersonal di Indonesia 

berdasarkan jurnal yang telah terbit jumlah sitasi terbanyak adalah sejumlah 106 sitasi. 

Sitasi tersebut didapatkan oleh Z Sidik dan A Sobandi judul jurnal upaya meningkatkan 

motivasi belajar siswa melalui kemampuan komunikasi interpersonal guru. Tinjauan teori 

jurnal manajemen perkantoran. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai rujukan bahwa 

penelitian dalam bidang komunikasi di Indonesia masih terbuka lebar untuk dilakukan. 

Hal ini mengingat sedikitnya kajian tentang komunikasi interpersonal untuk dikaji lebih 

dalam lagi, bahkan perlu memerlukan sumber serta informasi yang mendukung dalam 

penelitian. 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa riset yang berkaitan dengan komunikasi 

interpersonal telah dilakukan hanya saja untuk beberapa tema masih sedikit penelitian 

yang dilakukan seperti penelitian tentang komunikasi interpersonal guru dan layanan 

bimbingan dalam meningkatkan komunikasi interpersonal. Keterbatasan adalah hanya 

menggunakan google scholar menggunakan layanan data. Layanan informasi dalam 

bimbingan dan konseling dapat menjadikan siswa memahami komunikasi interpersonal 

antar teman sebaya, namun kenyataannya belum dapat dilaksanakan secara efektif di 

sekolah sehingga kurangnya pemahaman komunikasi interpersonwal. Diharapkan dengan 

adanya artikel ini dapat memberikan informasi terkait layanan bimbingan kelompok yang 
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dapat digunakan untuk komunikasi interpersonal sehingga dapat membantu siswa agar 

dapat berkomunikasi dengan baik dan benar.    
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